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Pandemi Berdampak pada 
Kasus Stunting Anak
Hingga kini, besar dampak pandemi ter-
hadap stunting anak masih dikaji.

tersebut masih dihitung.
“Kalau kita bicara dampak 

pandemi, ada beberapa dam-
pak, memang pasti ada dam-
paknya ya, berapa besarnya 
sedang di dalam beberapa ka-
jian,” kata Kartini dalam acara 
Dialog Produktif  Semangat 
Selasa bertajuk “Bebas Stunt-
ing di Masa Pandemi” yang 

diikuti di Jakarta, Rabu  (1/12).
Ada beberapa hal yang me-

nyebabkan kenaikan stunting ini, 
di antaranya masih ada ibu-ibu 
yang takut membawa anaknya ke 
puskesmas untuk pemeriksaan 
rutin dan imunisasi. Kemu-
dian beberapa waktu lalu adanya 
penerapan level Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyara-
kat (PPKM) membuat sejumlah 
fasilitas kesehatan di beberapa 
daerah tidak beroperasi.

“Itu dulu. Tetapi sudah ada 
upaya-upaya bagaimana kita 
mempersiapkan atau mem-

bantu masyarakat untuk bisa 
melakukan pemeriksaan pada 
ibu hamil, juga pemeriksaan 
pada anak-anak, bayi-bayi dan 
anak balita untuk mendapatkan 
atau memantau pertumbuhan 
perkembangannya,” katanya.

Ia menyebut penyebab 
stunting pada anak bukan hanya 
kurang asupan makanan, tetapi 
juga dipengaruhi pola asuh, 
budaya, sarana prasarana pen-
dukung hidup sehat dan tingkat 
kemiskinan. Masalah stunting, 
kata dia, harus dicegah sejak dini 
mulai dari perempuan remaja, 

JAKARTA (IM)-Pelaksana 
Tugas Dirjen Kesehatan Ma-
syarakat Kementerian Kes-
ehatan (Kemenkes), Kartini 
Rustandi, mengatakan, masa 
pandemi Covid-19 berdampak 
pada meningkatnya persentase 
stunting pada anak. Namun, de-
tail persentase kenaikan stunting 

calon pengantin, ibu hamil, dan 
bayi baru lahir. “Bagaimana 
mencegah dari ibu-ibu yang 
akan hamil, bahkan sejak remaja. 
Bagaimana membuat remaja itu 
menjadi sehat, kemudian ibu-ibu 
yang akan hamil siap hamil dan 
selama hamil itu harus dalam 
kondisi yang sehat. Setelah bayi 
lahir, mendapat ASI dan juga 
mendapat pola makan yang 
sehat dan apabila dia mengalami 
kekurangan gizi, maka kita akan 
memberikan makanan tamba-
han,” kata Kartini.  tom
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JAKARTA(IM)- Indone-
sia masih memiliki tantangan 
dalam pencegahan penularan 
penyakit Human Immunode-
fi ciency Virus (HIV), penting 
dikampanyekan dalam momen 
Hari Aids Sedunia tanggal 1 
Desember.

Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes) mengatakan 
jumlah orang dengan HIV-
AIDS (ODHA) di Indonesia 
mencapai 543.100 jiwa pada 
tahun 2020.

“Jadi sedikit kita mem-
berikan informasi kira-kira 
total orang dengan HIV di 
Indonesia ini ada 543.100 di 
tahun 2020,” kata Direktur 
Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit Menular Langsung 
Kemenkes Siti Nadia Tarmizi.

Nadia menuturkan, kondisi 
penyakit HIV di Indonesia kini 
telah memasuki masa epidemi 
setelah mengalami penurunan 
jumlah kasus. sehingga saat ini 
menjadi terkonsentrasi dengan 
prevalensi penderita HIV di 
atas usia 15 tahun adalah sebe-
sar 0,26 persen.

Hanya dua daerah yang 
mengalami perluasan epi-
demi, kata dia, yakni Papua 
dan Papua Barat. Namun, per-
luasan itu masih berada pada 
tingkat yang dapat dikatakan 
rendah karena angkanya men-
capai 1,8 persen.

Kemudian pada sebaran 
estimasi jumlah infeksi baru 
HIV, pada tahun 2020 seban-
yak 27.580 orang baru diper-
kirakan terinfeksi HIV. Hal itu 
menunjukkan secara nasional, 
sebaran estimasi infeksi lebih 
rendah 47 persen dibanding 

Jumlah ODHA di Indonesia 
Tembus 543.000

tahun 2010 yang mencapai seki-
tar 48.000 kasus setiap tahunnya.

“Ini sebenarnya angkanya 
sudah cukup turun jauh diband-
ingkan pada tahun 2010. Pada 
waktu itu, sempat Indonesia an-
gka penambahan infeksi baru se-
tiap tahunnya mencapai 48.000,” 
kata Nadia.

Dengan rincian pada tahun 
2020, sebanyak 149.883 orang 
yang tersebar di 502 kabupaten 
atau kota sudah mendapatkan 
pengobatan dan mengakses 
terapi antiretroviral (ARV) dan 
sebanyak 30.100 orang dengan 
HIV (ODHIV) diperkirakan 
meninggal di mana 10.103 kasus 
kematiannya dilaporkan.

Dalam acara tersebut dia 
turut menekankan, Indonesia 
harus bisa terus menemukan 
kasus infeksi baru sehingga dapat 
menekan laju peningkatan kasus 
HIV lebih tinggi lagi. Untuk 
dapat menekannya, pemerintah 
memiliki program STOP HIV 
yang mengusung empat aspek 
yakni Suluh, Temukan, Obati, 
Pertahankan.

Ia berharap melalui pro-
gram tersebut, angka penderita 
HIV di Indonesia dapat segera 
berkurang melalui pemberian 
edukasi, membantu masyarakat 
mengetahui status HIV nya serta 
mendapatkan terapi ARV yang 
dapat menekan laju kasus.

“Kalau kita lihat, target cukup 
berat harus kita kejar bagi Indone-
sia. Karena yang mengetahui status 
HIV nya itu baru 70 persen sedan-
gkan yang dalam pengobatan itu 
baru 28 persen. Sementara untuk 
yang ketiga, virusnya tersupresi itu 
masih 95 persen, jadi ini tugas yang 
besar,” tegas Nadia.  tom

SAMBUNGAN
Rusia Balas Usir Staf...

“Sebelum 1 Juli tahun 
depan, kecuali Washington 
mengesampingkan aturan tiga 
tahun dan melakukan kom-
promi, lebih banyak pekerja 
(AS di Rusia) akan pergi dalam 
jumlah yang sepadan dengan 
jumlah orang Rusia yang 
diumumkan oleh Departemen 
Luar Negeri AS,” sebutnya.

Belum ada komentar resmi 
dari Kedutaan AS di Moskow 
terkait hal ini. Pengurangan lebih 
lanjut untuk staf  Kedutaan AS di 
Moskow akan semakin menam-
bah tekanan pada operasional 
diplomatik, yang digambarkan 

AS sebagai ‘kehadiran sementara’ 
di tengah aksi saling usir dan pem-
batasan lainnya antara kedua negara.

Kedutaan AS di Moskow men-
jadi misi diplomatik terakhir AS yang 
masih beroperasi di Rusia, setelah 
Konsulat AS di Vladivostok dan 
Yekaterinburg ditutup dan jumlah 
staf  diplomatik menyusut menjadi 
120 staf  dari yang tadinya 1.200 
staf  pada awal tahun 2017. Secara 
terpisah, Wakil Menteri Luar Negeri 
Rusia, Sergei Ryabkov, menyatakan 
belum terlambat bagi AS untuk 
menghentikan Rusia, jika AS berse-
dia membatalkan rencananya me-
ngusir para diplomat Rusia.  mar

SAMBUNGAN DARI HAL 1

Pasutri Asal Malaysia dengan...
dari pengguna platform itu 
karena warganet terkejut den-
gan cara mereka bisa sampai 
ke berbagai kota di Eropa. 
Apalagi karena satu-satunya 
kendaraan yang mereka gu-
nakan adalah sepeda motor.

 Hanya dalam 2 hari, video 
TikTok Alfi  mendapatkan 4,8 
juta penonton dengan 671,8 

Dalam sebuah wawan-
cara Alfi menjelaskan bahwa 
Paris bukan satu-satunya tem-
pat yang dia datangi dengan 
sepeda motornya. Pada 2017, 
Alfi dan istrinya membutuh-
kan waktu 47 hari untuk tiba 
di Moskow dari Malaysia. 
Pada tahun yang sama, Dia 
juga berhasil tiba di London 

pada 31 Agustus 2017, bertepa-
tan dengan hari Kemerdekaan 
Nasional Malaysia.

Sedangkan pada 2018 mer-
eka memulai perjalanan lain 
dari Malaysia ke Rusia bersa-
maan dengan Piala Dunia yang 
diselenggarakan di tahun itu.

Video TikTok Alfi  mener-
ima begitu banyak perhatian 

ribu suka dan 14,5 ribu komen-
tar. Video itu bahkan membuat 
Alfi mendapat hadiah dari 
Honda, produsen sepeda mo-
tor yang dia gunakan dalam 
perjalanan keliling dunianya.

Honda memberikan Alfi 
sepeda motor baru dan per-
awatan motor gratis seumur 
hidup. Warganet juga menyam-

paikan kekaguman pada Alfi  
atas perjalannya, berkendara 
dengan motor hingga berkelil-
ing dunia.

S e m e n t a r a  a d a  j u g a 
yang berkomentar, tentang 
‘mudah’nya Alfi  pergi ke Paris 
dengan motor seakan per-
jalanan itu hanya dilakukan 
beberapa kilometer saja.  mar

Waspada Potensi Tsunami 8 Meter...
bumi Utara Indonesia.

“Jadi poinnya, diprediksi di 
bulan-bulan Desember, Januari, 
bahkan mungkin sampai Maret 
itu akan terjadi peningkatan 
pembentukan badai-badai tro-
pis yang dikhawatirkan juga 
akan berpengaruh terhadap 
keselamatan transportasi dan 

lah gelombang tinggi, angin 
kencang, hujan lebat,” ujarnya.

Dwikorita mengkhawatirkan 
badai tropis tak hanya berdampak 
di sekitar Bengkulu. Ada sejumlah 
daerah yang disebutnya berpo-
tensi mengalami badai tropis, 
seperti Aceh, bahkan Sulawesi, 
Gorontalo, Maluku, dan Papua. 

“Terutama karena adanya bibit 
siklon atau bibit badai tropis yang 
lain,” ucapnya.

Dwikorita mengatakan, se-
lain badai tropis Nyatoh, Indo-
nesia juga berpotensi mengalami 
badai tropis lainnya. Ia bahkan 
menyebut ada dua badai tropis 
yang “mengantre” di belahan 

masyarakat terutama pada saat 
Natal dan tahun baru,” katanya.

Namun tak lama kemudian 
Dwikorita  meluruskan pernyata-
annya terkait potensi tsunami di 
Cilegon, Banten setinggi hing-
ga 8 meter dalam rapat kerja 
Komisi V DPR, Rabu (1/12). Ia  
mengatakan,  pernyataannya itu 

perlu dimaknai sebagai pemetaan 
BMKG dalam membuat skenario 
terburuk jika tsunami terjadi. “Itu 
peta. Peta bahaya wilayah. Indone-
sia ini kan pantainya banyak yang 
potensial tsunami, termasuk di 
Cilegon. Jadi itu peta bahaya yang 
disusun duluan dengan skenario 
terburuk,” katanya.  mar

Aneh, MK Minta Perbaiki UU Cipta Kerja...
Tak Berlaku Surut

Sebelumnya, pakar hu-
kum tata negara Yusril Ihza 
Mahendra mengatakan, revisi 
Undang-undang Nomor 12 
Tahun 2011 tentang Pemben-
tukan Peraturan Perundang-
Undangan (UU PPP) untuk 
mencantumkan ketentuan soal 
omnibus law tak otomatis me-
nyelesaikan persoalan inkon-
stitusional bersyarat Undang-
undang Cipta Kerja.

“Andaipun pemerintah dan 
DPR dalam waktu singkat ber-
hasil mengubah UU Nomor 12 
Tahun 2011 dengan memasuk-

sebenarnya sudah terang ben-
derang diatur dalam putusan 
Mahkamah Konstitusi,” katanya.

Diberitakan, anggota Badan 
Legislasi DPR Firman Soebagyo 
bakal mengajukan revisi UU 
PPP untuk menyikapi putusan 
MK yang menyatakan UU Cipta 
Kerja inkonstitusional bersyarat. 
Ia menilai bahwa permasalahan 
yang menjadi dasar putusan MK 
berkaitan dengan tidak sesuainya 
pembuatan UU Cipta Kerja 
dengan UU PPP.

“Dalam amar keputusan itu 
juga ada disampaikan oleh hakim 
MK berkali-kali bahwa UU Cip-

taker ini dianggap inkonstitusional 
karena kita tidak pernah mengenal 
namanya omnibus law di UU 12 
Tahun 2011,” kata Firman.

Oleh karena itu, Firman 
menilai salah satu langkah 
awal yang tepat dilakukan DPR 
adalah mengajukan revisi UU 
PPP untuk memasukkan frasa 
omnibus law.

 “Itu nanti akan kita nor-
makan frasa omnibus law, arti-
nya kalau sudah dimasukkan 
maka ini jadi konstitusional. 
Persoalannya sudah selesai,” 
ucap politikus Partai Golkar 
tersebut.

kan pasal-pasal yang memberi 
tempat kepada pembentukan 
dan perubahan UU dengan 
cara omnibus, tidak otomatis 
persoalan inkonstitusional 
bersyarat yang diputuskan MK 
menjadi selesai,” kata Yusril 
saat dihubungi, Selasa (30/11).

Yusril menjelaskan, UU 
yang nantinya mengubah UU 
12/2011 itu tidak bisa berlaku 
surut, di mana seolah-olah 
sudah ada sebelum adanya UU 
Cipta Kerja. Sebab, kenyataan-
nya UU Cipta Kerja sudah ada 
lebih dahulu sebelum pemerin-
tah dan DPR mengatur keten-

tuan terkait omnibus melalui 
revisi UU 12/2011.

Kendati demikian, Yusril 
berpendapat, ide untuk merevi-
si UU 12/2011 terlebih dahulu 
sebelum merevisi UU Cipta 
Kerja merupakan langkah yang 
tepat karena pembuatan atau 
perubahan UU melalui metode 
omnibus belum dikenal dalam 
UU 12/2011.

“Sebab itu, kalau diuji se-
cara formil di MK, prosedur 
pembentukan UU menempuh 
cara seperti itu bisa dinyatakan 
inkonstitusional oleh MK,” 
kata Yusril.  mar

Seorang  Bayi Tak Divaksin Hanya...
mau kepoin dia (ibu bayi, red), waktu 
mereka bercerita ada yang bilang itu 
dia pakai celana pendek. Jadi bukan 
karena dia pakai celana pendek 
kemudian tidak disuntik,” imbunya.

Meski begitu, bayi yang sempat 
tak disuntik, Senin (29/11), telah 
dilayani siang tadi. “Sudah disun-
tik. Tadi disuntik di puskesmas,” 
tuturnya.

Sementara itu, Silvia yang di-
hubungi terpisah tetap menegaskan 
bayinya ditolak disuntik imunisasi 
di Puskesmas Tumpaan karena ia 

seorang perawat di Puskesmas 
Tumpaan, Minsel, Sulut, telah 
menolak memberikan suntik 
imunisasi kepada bayinya karena 
dia memakai celana pendek saat 
datang ke puskesmas. Peristiwan-
ya terjadi pada Senin (29/11) lalu.

Terkait unggahan viral itu, Ke-
pala Dinas Kesehatan (Kadinkes) 
Minsel dr Erwin Schouten mem-
bantah ada perawat yang menolak 
memberikan vaksin kepada bayi 
Silvia karena celana pendek. “In-
tinya bukan karena pakai celana 

pendek kemudian ditolak. Itu kare-
na anak mau vaksin BCG, datang 
ke puskesmas. Terus bidan arahkan 
ke posyandu, karena belum ada 
imunisasi di puskesmas untuk imu-
nisasi BCG. Pemberian suntikan 
imunisasi jenis BCG kan minimal 5 
hingga 10 orang, kalau cuma suntik 
anaknya, 9 mau dibuang,” kata Er-
win kepada wartawan, Rabu (1/12).

Namun, Erwin mengakui ada 
perawat yang sempat berkomentar 
karena Silvia datang menggunakan 
celana pendek ke puskesmas. “Bukan 

memakai celana pendek. “Karena 
kesannya kemarin langsung ke arah 
ibunya hanya pakai celana pendek, 
sampai ada perawat tidak mau 
layani imunisasi,” kata Silvia saat 
dihubungi terpisah.

Silvia mengungkapkan seha-
rusnya ada penjelasan sebab tidak 
ada pelayanan imunisasi supaya 
tidak menjadi polemik. “Kalau 
seandainya mereka memberikan 
penjelasan kenapa sampai tidak 
bisa imunisasi, mungkin kami 
memaklumi. Tapi kan tidak ada 

penjelasan,” imbuhnya.
Awalnya Silvia mengatakan, 

pada Senin (29/11), dia menuju 
loket dan bertanya kepada petugas. 
Menurutnya, dari keterangan petu-
gas, disarankan langsung ke posy-
andu karena sudah telat. “Dengan 
inisiatif  sendiri, saya memberikan 
buku kesehatan ibu dan anak (KIA) 
dengan niat supaya ada kejelasan. 
Tapi petugas di situ bersuara keras 
dan agak kasar ke saya, dan berkata 
kalau ibu bayi itu selalu pakai celana 
pendek,” katanya.  osm

Polisi Ancam Pidanakan Panitia dan...
“Cukup pemberitahuan, 

bukan izin, dan itu koordinator 
lapangan sudah melayangkan 
ke Polda Metro Jaya,” ujar 
Slamet, Rabu (1/12).

Slamet menambahkan, acara 
di Patung Kuda nanti akan ber-
jalan damai seperti namanya, 
“Aksi Superdamai”. Dapatkan 
informasi, inspirasi dan insight 
di email kamu. Daftarkan emai

“Di patung kuda itu aksi 
super damai (unjuk rasa) me-
nyatakan pendapat di depan 
umum dengan tuntutan bela 
ulama, bela MUI, dan ganyang 
koruptor,” kata Slamet.  

Tutup Kawasan Merdeka
Dirlantas Polda Metro Jaya, 

Kombes Sambodo Purnomo 
Yogo  mengatakan, pihaknya  
akan melakukan penyekatan 
di sejumlah titik jalan sekitar 
Monas, atau Jalan Merdeka 
menjelang aksi damai Reuni 212 

dikenakan tindak pidana.
 “Mereka yang memaksa 

akan mendapat sanksi hukum 
sesuai ketentuan hukum yang 
berlaku dapat dipidana,” kata 
Zulpan di Polda Metro Jaya, 
Rabu (1/12).

Menurut t Zulpan, sejum-
lah Pasal yang akan diterapkan 
bagi peserta aksi yang memak-
sa melakukan aksi akan dijerat 
Pasal 212 KUHP, 216 KUHP, 
dan Pasal 218 KUHP.

“Bagi yang memaksa yaitu 
kita persangkaan dengan tidak 
pidana yang ada ditindak pidana 
khususnya Pasal 212 sampai 218 
KUHP,” jelasnya. Selain tiga 
Pasal KUHP di atas, Zulpan 
menjelaskan bagi yang tetap 
melakukan kegiatan aksi reuni 
212 juga dapat dikenakan saksi 
UU Karantina Kesehatan.

 “Ada juga UU Karantina 
Kesehatan Nomor 6 Tahun 2018 
setiap orang wajib mematuhi pe-

nyelenggaraan karantina kesehatan 
yang menghalang halangi dikena-
kan sanksi hukum,” jelasnya.

Zulpan berharap agar ma-
syarakat tidak terpancing den-
gan kegiatan aksi reuni 212 
yang dapat mengumpulkan 
yang banyak. Hal itu karena ke-
giatan tersebut tidak mendapat-
kan izin dari pemerintah, satgas 
Covid-19, dan pihak kepolisan.  
“Kegiatan ini tidak mendapatkan 
izin dari pemerintah maupun 
kepolisian. Masyarakat agar 
mengetahui sikap Polda Metro 
Jaya dan Pemerintah,” ujarnya.

Sementara itu, Steering 
Committee Reuni 212 Slamet 
Maarif  mengatakan, acara di 
Jakarta tidak perlu mendapat-
kan izin dari polisi. Sebab, 
menurut Slamet, hal itu meru-
juk Undang-Undang Nomor 
9 Tahun 1998 tentang Ke-
merdekaan Menyampaikan 
Pendapat di Muka Umum.

yang rencananya akan diseleng-
garakan di Patung Kuda, Jakarta 
Pusat pada Kamis (2/12).Penu-
tupan akan berlaku mulai Rabu 
(1/12) pukul 24.00 WIB hingga 
Kamis (2/12) pukul 21.00 WIB.

“Area yang akan ditutup 
area disekitar Patung Kuda dan 
kawasan Monas. Jadi semua yang 
berwarna merah (sambil menun-
juk peta) ini dinyatakan kawasan 
terbatas atau restricted area,” 
kata Sambodo kepada awak 
media di Polsek Metro Gambir, 
Jakarta Pusat, Rabu (1/12).

Sambodo menegaskan, 
semua jenis kendaraan tidak di-
perbolehkan melintasi kawasan 
tersebut. Ia pun menjelaskan 
titik penyekatan di sekitar ka-
wasan Monas.

 “Pertama dari simpang 
Kebon Sirih-Thamrin ini su-
dah kita tutup. Kemudian jalan 
Budi Kemuliaan, Jalan Museum, 
Jalan Abdul Muis, Harmoni, 

Bunderan Veteran III, Gambir 
menuju Istana, dan Kedutaan 
Besar Amerika Serikat,” ujarnya.

 Sebelumnya, Ketua Panitia 
Reuni 212 Eka Jaya men-
gatakan tidak mengundang 
tokoh secara khusus untuk aksi 
di Patung Kuda. Sementara 
untuk di Masjid Az-Zikra, Eka 
enggan memberikan komentar 
tokoh yang akan diundang.

“Tokoh mengalir saja. Un-
tuk di Patung Kuda. Kami ti-
dak mengundang khusus,” kata 
Eka saat dihubungi  wartawan.

Eka pun menambahkan, 
pihaknya telah melayangkan 
surat pemberitahuan ke Polda 
Metro Jaya. Namun, ia tak 
menyebut telah mendapat izin 
atau tidak dari pihak kepolisian.

“Kita hanya memberikan 
surat pemberitahuan saja ke 
Polda Metro Jaya. Kan me-
nyampaikan aspirasi ngga perlu 
izin,” tuturnya.  mar

Gara-gara Tak Hadiri Rapat, MPR Minta...
2021, bersamaan dengan 
rapat Banggar DPR mem-
bahas APBN dan Menkeu 
harus hadir, dengan demikian 
diputuskan rapat dengan MPR 
ditunda,” ujar Yustinus.

Yustinus lalu menjelaskan 
soal pemotongan anggaran 
MPR oleh Kementerian Keuan-
gan. Kata dia, penghematan 
terpaksa dilakukan Sri Mulyani 
sebagai bendahara negara karena 
ada pengalihan dana untuk 
pemulihan dampak Covid-19.

“Mengenai anggaran MPR. 
Seperti diketahui tahun 2021 
Indonesia menghadapi lon-
jakan Covid-19 akibat var-
ian Delta. Seluruh anggaran 

beberapa kali rapat dengan 
MPR. Karena kemarahan itu, 
Wakil Ketua MPR Fadel Mu-
hammad mendesak Jokowi 
memecat Sri Mulyani.

Menurut Fadel, menteri 
keuangan sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan koordi-
nasi dengan MPR RI sebagai 
lembaga perwakilan rakyat 
yang diisi oleh 575 anggota 
DPR RI dan 136 anggota 
DPD RI.

Staf  Khusus Menkeu Bi-
dang Komunikasi Strategis Yus-
tinus Prastowo pun me nanggapi 
kemarahan pimpinan MPR 
tersebut. Ia menjelaskan soal 
pemotongan anggaran dan 

ketidakhadiran atasannya dalam 
rapat dengan anggota MPR.

“Undangan rapat dua kali 
yaitu tanggal 27 Juli 2021 ber-
samaan dengan rapat internal 
Presiden yang harus dihadiri, 
sehingga diwakili Wakil Men-
teri Keuangan,” terang Yus-
tinus seperti dikutip dari ket-
erangan tertulis yang diterima 
wartawan, Rabu (1/12).

 Sementara pada agenda 
rapat kedua Sri Mulyani dan 
MPR, Sri Mulyani harus kembali 
menunda pertemuan karena se-
cara bersamaan ada rapat dengan 
Badan Anggaran (Banggar) 
DPR yang membahas APBN. 

“Tanggal 28 September 

kementerian/lembaga harus 
dilakukan refocusing 4 kali,” 
kata Yustinus.

Tujuannya adalah untuk 
membantu penanganan Covid-19 
dikarenakan biaya rawat pasien 
yang melonjak sangat tinggi (dari 
Rp 63,51 T menjadi Rp 96,86 
T), akselerasi vaksinasi (Rp 47,6 
T), dan pelaksanaan PPKM di 
berbagai daerah,” katanya.

Yustinus mengatakan, bu-
kan hanya anggaran MPR saja 
yang dipotong, tapi juga ang-
garan sejumlah instansi pemer-
intah lainnya. Hal ini agar 
pemerintah bisa membantu 
masyarakat yang terdampak 
langsung pandemi Covid-19.

“Anggaran juga difokus-
kan membantu rakyat miskin 
dengan meningkatkan ban-
sos, membantu subsidi upah 
para pekerja dan membantu 
UMKM akibat mereka tidak 
dapat bekerja dengan penera-
pan PPKM level 4,” ucap 
Yustinus. 

Karena adanya beberapa 
penyesuaian tersebut, mem-
buat anggaran MPR juga perlu 
direvisi. Namun tetap dengan 
mengakomodir jalannya pro-
gram-program di MPR. 

“Anggaran untuk pimpi-
nan dan kegiatan MPR tetap 
didukung sesuai mekanisme 
APBN,” kata Yustinus.  mar

JAKARTA(IM)-Orang 
dewasa rata-rata membu-
tuhkan sekitar tujuh hingga 
sembilan jam tidur sehari 
agar bisa memulai aktivitas 
dengan segar. Namun meru-
juk laporan dari The National 
Sleep Foundation, sekitar 35 
persen orang Amerika memi-
liki kualitas tidur yang buruk.

Sekitar 20 persen di an-
taranya melaporkan mereka 
tidak merasa segar saat bangun. 
Sebuah penelitian terbaru yang 
dipublikasikan di Sleep Medicine 
Reviews menunjukkan, mandi 
sebelum tidur dapat membantu 
meningkatkan kualitas tidur. 
Studi itu menemukan hubungan 
antara mandi, khususnya mandi 
dengan air hangat dengan kuali-
tas tidur yang lebih baik.

Para peneliti mencatat 
bahwa mandi dalam jarak satu 
atau dua jam sebelum tidur 
dengan suhu air yang berkisar 
104-109 derajat Fahrenheit (40-
43 Celcius) bisa meningkatkan 
kualitas tidur. Penulis utama 
studi, Shahab Haghayegh, men-
gatakan para peneliti melihat 
perbedaan signifikan dalam 
hal pendekatan dan temuan. 
“Satu-satunya cara untuk mem-
buat penentuan akurat tentang 
bagaimana kualitas tidur dapat 
ditingkatkan adalah dengan 

Mandi Air Hangat Diklaim
Tingkatkan Kualitas Tidur

menggabungkan semua data masa 
lalu dan melihatnya melalui lensa 
baru,” kata Haghayegh.

Bekerja sama dengan Pusat 
Ilmu Kesehatan UT di Houston dan 
University of  Southern California, 
peneliti dari University of  Texas 
menggunakan protokol peninjauan 
sistematis untuk meninjau dan men-
ganalisis 5.322 studi yang mengek-
splorasi efek dari pemanasan tubuh 
pasif  berbasis air pada berbagai 
kondisi terkait tidur. Misalnya kondisi 
sleep onset latency yaitu periode 
ketika seseorang naik ke tempat tidur 
untuk tidur tanpa melakukan aktivi-
tas lain, total waktu tidur, efi siensi 
tidur, dan kualitas tidur subjektif.

Alat analitik meta digunakan 
untuk memeriksa konsistensi antara 
studi yang relevan untuk mengung-
kapkan bahwa ada suhu optimal 
antara 104-109 derajat Fahrenheit 
yang dapat membantu individu 
meningkatkan kualitas tidur. Jarak 
mandi setidaknya satu hingga dua 
jam sebelum tidur juga dapat mem-
percepat sleep onset latency (durasi 
waktu dari mematikan lampu hingga 
tertidur) rata rata 10 menit.

“Suhu inti tubuh dan tidur 
sedang diatur oleh jam sirkadian di 
dalam hipotalamus, yang merupakan 
bagian dari otak yang menggerakkan 
pola 24 jam untuk sebagian besar 
proses biologis seperti tidur dan 
bangun,” kata Haghayegh.  tom
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